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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian POC
cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max L) beserta
interaksinya. Pengaruh pemberian jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan
produksi kedelai (Glycine max L). Metode penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah
pemberian POC cangkang telur yang terbagi menjadi 3 taraf yaitu CO = (tanpa
perlakuan), C1 = (400 ml / liter air), C2 = (800 ml / liter air). Faktor kedua adalah
jenis media tanam terbagi menjadi 3 taraf yaitu MO = (Kompos Kotoran Sapi), M1
= (Arang Sekam + Kompos Kotoran Sapi 1:1), M2 = (Arang Kayu + Kompos
Kotoran Sapi 1:1). Adapun parameter yang diamati adalah jumlah daun (helai),
tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), produksi per sampel (gram), produksi
per plot (gram). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pemberian POC
cangkang telur dan jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai
(Glycien max L) tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah daun (helai), tinggi
tanaman (cm), umur berbunga (hari), produksi per sampel (gram), produksi per plot
(gram). Media tanam MO = (kompos kotoran sapi) menunjukkan bahwa media
tanam terbaik. Sementara pemberian POC cangkang telur pada perlakuan C2 = (800
ml/liter air) menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik.

Kata kunci: Kedelai, POC cangkang telur, jenis media tanam.



ABSTRACK

The purpose of this study was to determine the effect of giving eggshell
POC on the growth and production of soybean (Glycine max L) and their
interactions. The effect of giving the type of planting media on the growth and
production of soybeans (Glycine max L). This research method uses a factorial
randomized block design (RAK) consisting of 2 factors. The first factor is the
provision of eggshell POC which is divided into 3 levels, namely CO = (without
treatment), C1 = (400 ml / liter of water), C2 = (800 ml / liter of water). The second
factor is the type of planting media divided into 3 levels, namely MO = (Cow Manure
Compost), M1 = (Husk Charcoal + Cow Manure Compost 1:1), M2 = (Wood
Charcoal + Cow Manure Compost 1:1). The parameters observed were the number
of leaves (strands), plant height (cm), flowering age (days), production per sample
(gr), production per plot (gr). The results of this study showed that the effect of
giving eggshell POC and the type of planting medium on the growth and production
of soybean (Glycien max L) did not affect the number of leaves (strands), plant
height (cm), flowering age (days), production per sample (gr), production per plot
(gr). The planting medium MO = (cow dung compost) indicates that the planting
medium is the best. While giving POC egg shells at treatment C2 = (800 ml/liter of
water) showed that the treatment was the best.

Keywords: Soybean, eggshell POC, types of growing media.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kedelai merupakan tanaman sumber protein yang murah, sehingga dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Kebutuhan terhadap kedelai semakin meningkat dari tahun
ketahun sejalan dengan bertambahnya penduduk dan meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap makanan berprotein nabati. Data BPS (2007 dalam Anonim 2008) menyebutkan
kebutuhan kedelai dalam negeri kurang lebih mencapai 2 juta ton/tahun, dimana produksi dalam
negeri tahun 2007 baru mencapai 608.263 ton. Produksi kedelai Nasional dalam 8 tahun terakhir
dari tahun 2000 sampai 2007 ternyata mengalami penurunan rata-rata sebesar 7,20 %.

Kebutuhan kedelai di Indonesia sangat tinggi, tetapi ketersediaannya masih jauh dari
mencukupi karena produksinya sangat rendah sehingga untuk menutupi kekurangan tersebut
masih tergantung pada impor. Teknologi budidaya kedelai yang rendah, berkurangnya luas panen,
harga impor kedelai murah dan musim kemarau yang berkepanjangan mengakibatkan rendahnya
produksi kedelai dalam negeri (Rahmasari et al., 2016).

Kedelai merupakan komoditas terpenting karena kaya protein nabati yang diperlukan untuk
peningkatan gizi masyarakat. Protein nabati ini selain aman bagi kesehatan juga relatif murah
dibandingkan sumber protein hewani. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang setiap tahun
bertambah terus maka kebutuhan biji kedelai semakin meningkat untuk bahan baku industri olahan
pangan (tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco dan sebagainya) (Permadi, 2014).

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa produksi kedelai tahun 2014 sebanyak
955,00 ribu ton biji kering atau meningkat sebanyak 175,01 ributon (22,44 persen) dibandingkan
tahun 2013. Produksi kedelai tahun 2015 diperkirakan sebanyak 998,87 ribu ton biji kering atau

meningkat sebanyak 43,87 ribu ton (4,59 persen) dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi



kedelai di perkirakan terjadi karena kenaikan luas panen seluas 24,67 ribu hektar (4,01 persen) dan
peningkatan produktivitas sebesar 0,09 kuintal/hektar (0,58 persen)
(Badan Pusat Statistik, 2015).

Upaya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dapat dilakukan dengan banyak cara,
antara lain teknik budidaya. Salah satu dari teknik budidaya yang tepat untuk meningkatkan
produktivitas kedelai yaitu dengan melakukan pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman melalui
pemupukan baik menggunakan bahan organik maupun bahan anorganik (Rahman et al. 2014).

Telur merupakan salah satu bahan makanan yang banyak di konsumsi oleh masyarakat
karena cara pengolahannya yang mudah. Dengan penggunaan yang melimpah tersebut
menyebabkan terjadinya penumpukan sampah cangkang telur yang melimpah pula. Dalam
cangkang telur terkandung 95,1% unsur mineral, 3,3% protein, dan 1,6% air. Berdasarkan
komposisi mineral yang ada, cangkang telur tersusun atas 98,34% kalsium karbonat, 0,84%
magnesium karbonat, dan 0,75% kalsium fosfat (Yuwanta, 2010).

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Respon Pemberian POC Cangkang Telur dan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan

dan Produksi Kedelai (Glycine Max L)”.



Tujuan

Untuk mengetahui respon pemberian dosis poc cangkang telur terhadap pertumbuhan dan
produksi kedelai (G. Max L).

Untuk mengetahui respon pemberian media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi
kedelai (G. Max L).

Untuk mengetahui respon interaksi antara pemberian poc cangkang telur dan media tanam
terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai (G. Max L).

Hipotesis Penelitian

Adanya respon pemberian dosis poc cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi
kedelai (G. Max L).

Adanya respon pemberian media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai (G.
Max L).

Adanya respon interaksi antara pemberian poc cangkang telur dan media tanam terhadap
pertumbuhan dan produksi kedelai (G. Max L).

Kegunaan Penelitian

Sebagai bahan informasi bagi petani dalam melakukan budidaya tanaman kedelai dengan
menggunakan poc cangkang telur dan jenis media tanam.

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Program Studi
Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna memperoleh gelar
sarjana Pertanian (SP) pada pada Program studi Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



Sebagai Bahan Referensi dan Informasi bagi para pembaca khususnya mahasiswa yang

ingin meningkatkan produksi kedelai (Glycine Max L).



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Tanaman Kedelai
Menurut Adisarwanto (2008), berdasarkan taksonomi tanaman kedelai

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermathophyta
Klas : Dicotyledoneae
Ordo : Rosales

Famili : Leguminosae
Genus : Glycine

Spesies : Glycine max L

Tanaman kedelai mempunyai banyak varietas unggul seperti: Pangrango,
Kawi, Leuser, Sinabung, Bromo, Argomulyo, Anjasmoro, Maheru, Gumitir,
Argopuro, Grobogan, Meratus, Metani dan masih banyak lagi jenis varietasnya
(Adisarwanto, 2014).

Morfologi tanaman Kedelai

Tanaman kedelai berbatang pendek (30-100 cm), memiliki 3-6
percabangan, berbentuk tanaman perdu, dan berkayu. Batang tanaman kedelai
biasanya kaku dan tahan rebah, kecuali yang dibudidayakan di musim hujan atau
tanaman yang hidup di tempat yang ternaungi (Adisarwanto, 2005).

Adisarwanto (2005), menambahkan bahwa pertumbuhan batang kedelai
dibedakan menjadi dua tipe yaitu tipe determinate dan indeterminate, keduanya
dibedakan berdasarkan atas keberadaan bunga pada pucuk batang. Pertumbuhan

batang tipe determinate ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh lagi pada



saat tanaman mulai berbunga. Sedangkan pertumbuhan indeterminate dicirikan
dengan pucuk batang tetap tumbuh daun, walaupun tanaman sudah mulai berbunga.
Akar
Sistem perakaran tanaman kedelai adalah adanya interaksi simbiosis antara
bakteri nodul akar (Rhizobium japonikum) dengan akar tanaman kedelai yang
menyebabkan terbentuknya bintil akar. Bintil akar ini sangat berperan dalam proses
fiksasi N2 yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk melanjutkan
pertumbuhannya khususnya dalam penyediaan unsur hara nitrogen (Adisarwanto,
2014).
Batang
Tanaman kedelai dikenal dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinit dan
interdeminit. Ciri determinit apabila pada akhir fase generatif pada pucuk batang
tanaman ditumbuhi polong, sedangkan tipe interdeminit pada pucuk batang
tanaman masih terdapat daun yang tumbuh. Jumlah buku pada batang akan
bertambah sesuai pertambahan umur tanaman, tetapi pada kondisi normal jumlah
buku berkisar 15 — 20 buku dengan jarak antar buku berkisar 2 — 9 cm

(Adisarwanto,2014).



Daun

Daun kedelai memiliki tipe trifoliate atau bertangkai tiga. Warna daun kedelai di bedakan
menjadi hijau muda, hijau dan hijau tua. Bentuk daun kedelai bervariasi bergantung varietas yakni
antara oval dan lanccolate atau dengan kata lain berdaun lebar (broad leaf) dan berdaun sempit
(narraw leaf) (Suhartina, 2013).
Bunga

Bunga pada tanaman kedelai umumnya muncul atau tumbuh pada ketiak daun, yakni
setelah buku kedua, tetapi terkadang bunga dapat pula terbentuk pada cabang tanaman yang
mempunyai daun. Hal ini karena sifat morfologi cabang tanaman kedelai serupa atau sama dengan
morfologi batang utama. Pada kondisi lingkungan tumbuh dan populasi tanaman optimal, bunga
akan terbentuk mulai dari tangkai daun yang paling bawah. Satu kelompok bunga, pada ketiak
daunnya akan berisi 1 — 7 bunga, bergantung dari karakter dari varietas kedelai yang ditanam.
Bunga kedelai termasuk sempurna karena pada setiap bunga memiliki alat reproduksi jantan dan
betina. Penyerbukan bunga terjadi pada saat bunga masih tertutup sehingga kemungkinan
penyerbukan silang sangat kecil, yaitu hanya 0,1% warna bunga kedelai ada yang ungu dan putih.
Potensi jumlah bunga yang terbentuk bervariasi, bergantung dari varietas kedelai, tetepi umumnya
berkisar antara 40 — 200 bunga pertanaman. Masa pertumbuhan tanaman kedelai sering mengalami
kerontokan bunga. Hal ini masih dikatagorikan wajar bila kerontokan yang terjadi pada kisaran

20 — 40% (Adisarwanto, 2014).



Polong

Polong kedelai pertama kali muncul sekitar 10 — 14 hari setelah bunga pertama terbentuk.
Warna polong yang baru tumbuh berwarna hijau dan selanjutnya akan berubah-ubah menjadi
kuning atau kecoklatan pada saat panen. Pembentukan dan pembesaran polong akan meningkat
sejalan dengan bertambahnya umur dan jumlah bunga yang terbentuk. Jumlah polong yang
terbentuk beragam, yakni 2 — 10 polong pada setiap kelompok bunga diketiak daunnya. Sementara
itu, jJumlah polong yang dapat dipanen berkisar 20 — 200 polong atau tanaman bergantung pada
varietas kedelai yang ditanam dan dukungan kondisi lingkungan tumbuh. Warna polong masak
dan ukuran biji antara posisi polong paling bawah dengan paling atas akan sama selama periode
pengisian dan pemasakan polong optimal, yaitu antara 50 — 75 hari. Periode waktu tersebut
diangggap optimal untuk proses pengisian biji dalam polong yang terletak di sekitar pucuk
tanaman (Adisarwanto, 2014).

Syarat Tumbuh

Tanaman kedelai sebagian besar tumbuh di daerah yang beriklim tropis dan subtropis.
Sebagai barometer iklim yang cocok bagi kedelai adalah bila cocok bagi tanaman jagung.
Tanaman kedelai dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah sampai ketinggian
900 meter di atas permukaan laut. Meskipun demikian telah banyak dari varietas kedelai dalam
negeri ataupun introduksi yang dapat beradaptasi dengan baik di dataran tinggi (pegunungan) +
1.200 meter di atas permukaan laut. Pertumbuhan tanaman kedelai pada musim kemarau dengan
suhu udara berkisar 20 — 30 °C dianggap lebih optimal dengan kualitas biji yang lebih baik dengan
panjang penyinaran umumnya berkisar 11 — 12 jam/hari dan kelembapan udara yang optimal

berkisar 75-90% (Adisarwanto, 2014).



POC Cangkang Telur

Cangkang telur merupakan sampah daur ulang yang sangat mudah ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Produksi cangkang telur ayam per tahun mencapai 150.000 ton (Sitohang
et al, 2016). Butcher & Miles (2012) menyatakan bahwa kandungan cangkang telur terdiri atas
97% kalsium karbonat, sisanya fosfor, magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan
tembaga. Cangkang telur mengandung hampir 95,1% adalah garam-garam organik, 3,3% bahan
organik (terutama protein), dan 1,6% air (Zulfita & Raharjo, 2012). Komponen utama dari garam
anorganik pada cangkang telur ayam didominasi oleh kalsium karbonat (CaCO3) dengan
kandungan hingga 98,5%, dengan kalsium fosfat dan magnesium karbonat yang masing-masing
mengandung komposisi sekitar 0,7% (Nurjayanti,2012). Tingginya kadargaram yang disertai
adanya senyawa organik dalam telur ayam berpotensi mencemari lingkungan akibat aktivitas
mikroba di dalamnya. Kandungan kalsium pada cangkang telur yang cukup besar dapat
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Kalsium merupakan suatu zat yang berperan
penting dalam pembentukan struktur tubuh, tulang, dan gigi pada manusia dan hewan serta dinding
sel pada tanaman (Noviyanti et al., 2017).

Telur terdiri atas tiga komponen pokok, yaitu kulit telur atau cangkang (kira-kira 11% dari
berat total telur), putih telur (kira-kira 57% dari berat total) kuning telur (kira-kira 32% dari berat
total telur). Kulit telur merupakan lapisan luar dari telur yang berfungsi untuk melindungi semua
bagian telur dari luka atau kerusakan. Komposisi utama dari cangkang telur adalah kalsit, yaitu
bentuk kristalin dari 94% kalsium karbonat, 1% kalsium fosfor, 4% zat-zat organik dan 1%
magnesium karbonat. Komposisi kimia dari kulit telur terdiri dari 1,71% protein, 0,36% lemak,
0,93% air, 16,21% serat kasar, 71,34% abu. Serbuk kulit telur ayam mengandung sebesar + 7,2 g

atau sekitar 39% kalsium, dalam bentuk kalsium karbonat. Terdapat pula strontium sebesar + 161
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Mg, zat beracun seperti pb, Al, Cd, dan hg, begitu pula dengan B, Fe, Zn, P, Mg, N, F, Se, Cu dan
Cr.4 (Aslinawati, 2011).
Jenis Media Tanam
Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman, tempat akar
atau bakal akar akan tumbuh dan berkembang, media tanam juga digunakan tanaman sebagai
tempat berpegangnya akar, agar tajuk tanaman dapat tegak kokoh berdiri di atas media tersebut

dan sebagai sarana untuk menghidupi tanaman (Wuryaningsih, 2008).

Faktor lingkungan sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman, media tumbuh
adalah salah satu faktor lingkungan yang perlu dipertimbangkan. Selanjutnya juga dinyatakan
bahwa media tanam yang baik biasanya digunakan campuran pasir, tanah, pupuk kandang.
Penggunaan pasir sangat baik untuk perbaikan sifat fisik tanah terutama tanah liat (Hayati et al,

2012).

Media tanam yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu seperti tidak mengandung
bibit hama dan penyakit, bebas gulma, mampu menampung air, tetapi juga mampu membuang
atau mengalirkan kelebihan air, remah dan porous sehingga akar bisa tumbuh dan berkembang

menembus media tanam dengan mudah dan derajat keasaman (pH) antara 6-6,5 (Anonim, 2007).
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Kompos Kotoran Sapi

Di antara jenis pupuk kandang, kotoran sapilah yang mempunyai kadar serat yang tinggi
seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi >40.
Disamping itu pupuk ini juga mengandung unsur hara makro seperti 0,5 N, 0,25 P205, 0,5 % K20

dengan kadar air 0,5%, dan juga mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata, 2010).

Arang Sekam

Sekam bakar adalah media tanam yang porous dan steril dari sekam padi yang hanya dapat
dipakai untuk satu musim tanam dengan cara membakar kulit padi kering di atas tungku
pembakaran, dan sebelum bara sekam menjadi abu disiram dengan air bersih. Hasil yang diperoleh
berupa arang sekam (Tim Penulis PS, 2009).

Selanjutnya Yati Supriati dan Ersi Herliana (2011) mengemukakan arang sekam adalah
sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran tidak sempurna. Cara pembuatannya dapat
dilakukan dengan menyangrai atau membakar.

Arang Kayu
Arang kayu adalah residu berwarna hitam hasil pembakaran pada keadaan tanpa oksigen
yang mengandung karbon 85 % - 95% yang berbentuk padat dan berpori, seperti kayu atau bahan

biometerial lainnya. Sebagian pori-pori masih tertutup



12

dengan hidrokarbon. Komponennya terdiri dari karbon terikat, abu, air, nitrogen, dan surlfur

(Komarayati, 2011).



BAHAN DAN METODA
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Agustus 2021 di

Dusun VI Purwodadi Desa Sidorejo Kecamatan Sirapit.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tong penampung, pisau cutter,
cangkul, babat, meteran, gembor, patok sampel dan alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai, kompos
kotoran sapi, arang sekam, arang kayu, cangkang telur, air sumur, gula merah, dan EM
4,

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Faktorial yang terdiri atas 2 faktor yaitu :
A. Faktor pertama yaitu POC Cangkang Telur yang di beri simbol (C) yang terdiri
atas 3 taraf yaitu:
CO = 0 ml/Liter air (Tanpa Perlakuan).
C1 =400 ml /liter air.
C2 =800 ml /liter air.
B. Faktor kedua yaitu Media Tanam yang di beri simbol (M) yang terdiri atas 3

taraf yaitu :

13



MO = Kompos Kotoran Sapi.
M1 = Arang Sekam + Kompos Kotoran Sapi (1:1).
M2 = Arang Kayu + Kompos Kotoran Sapi (1:1).

Kombinasi perlakuan terdiri dari 9 kombinasi :

COMO CiMO C2M0
CoM1 CiM1 C2M1
CoM2 CiM2 C2M2

Jumlah ulangan :
(k-1) (n-1) >15
(9-1) (n-1)> 15

8(n-1) > 15
8n-8 >15
8n > 15+8
8n >23
n >23/8

n >2.87 = 3 ulangan.
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Metode Analisa Penelitian
Setelah data hasil penelitian di peroleh maka akan dilakukan analisis data dengan

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan rumus sebagai

berikut :
Yijk = p+ ai + Bj + (af)ij + pk + €ijk
dengan :
I =1,2...,1;
] =1,2,...,a
k =1,2,...,b
Yijk = pengamatan pada satuan percobaan ke-i yang memperoleh kombinasi

perlakuan taraf ke-j dari faktor A dan taraf ke-k dari faktor B.

v = mean populasi.

Pk = pengaruh taraf ke-k dari faktor Kelompok.
ai = pengaruh taraf ke-i dari faktor A.

Bj = pengaruh taraf ke-j dari faktor B.

(of)ij = pengaruh taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B.

Eijk = pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi
perlakuan ij. gijk ~ N(0,62).

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada setiap

pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda

Duncan.






PELAKSANAAN PENELITIAN
Pembuatan POC Cangkang Telur
Cara pembuatan POC cangkang telur yaitu :

1. Siapkan wadah plastik bekas yang bisa di tutup rapat, jangan gunakan wadah
berbahan logam karena kurang elastis. Proses permentasi akan menghasilkan
gas sehingga membutuhkan wadah yang elastis.

2. Masukan 2 liter air sumur kedalam wadah plastic di ikuti dengan 1/2 liter EM
4.

3. Masukan cangkang telur yang sudah dihaluskan kedalam wadah yang telah
disiapkan.

4. Sisakan tempat untuk proses permentasi, jangan isi wadah hingga penuh.

5. Aduk wadah larutan hingga merata anatar larutan EM 4 dengan air, larutan gula
merah dan cangkang telur.

6. Dalam satu bulan pertama, gas akan dihasilkan dari proses fermentasi. Aduk
dan buka tutup wadah setiap hari selama satu bulan.

7. Simpan di tempat dingin, kering dan berventilasi. Hindari sinar matahari
langsung dan jangan simpan di dalam kulkas.

8. Pembuatan poc cangkang telur 7 hari sebelum penanaman bibit kedelai, karena

prosesnya memerlukan waktu lebih kurang 7 hari.

Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah lahan yang datar, dekat

dengan sumber air dan tidak terlindungi oleh sinar matahari. Tahapan pertama yang
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dilakukan adalah pembersihan lahan dari tanaman-tanaman liar (gulma), kayu-kayu,
batuan dan yang mengganggu untuk tumbuhnya tanaman yang ada di sekitar lahan
untuk penempatan polybag. Polybag yang digunakan yaitu ukuran 30 cm sebanyak 27
polybag. Lalu isi polybag dengan media tanam kompos kotoran sapi, arang sekam, dan
arang kayu.
Aplikasi Pupuk Dasar

Aplikasi pupuk dasar dilakukan dengan menggunakan pupuk kandang kotoran
sapi, aplikasi pupuk dasar dilakukan dengan menaburkan pupuk kandang kedalam
polybag yang sudah terisi media tanam, aplikasi pupuk dasar dilakukan 2 minggu
sebelum penanaman.

Persiapan benih

Benih yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kedelai varietas Anjasmoro yang
telah memperoleh perlakuan pestisida dan bisa langsung ditanam. Benih kedelai
varietas anjasmoro adalah varietas unggul nasional yang tahan rebah, moderat terhadap
karat daun dan mempunyai keunggulan polong tidak mudah pecah.

Penanaman

Penanaman benih kedelai dilakukan dengan kedalaman 2 — 3 cm, selanjutnya
benih kedelai dimasukkan kedalam lubang tanam sebanyak 2 benih kedelai/polybag
dengan jarak antar polybag 30 x 30 cm. Setelah itu, lubang tanam ditutup kembali
dengan tanah dan diratakan. Setelah umur satu minggu setelah tanam, tanaman

diseleksi dengan menyisakan 1 tanaman per lubang tanam.
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Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan sampel ditentukan dengan cara membagi 2 jumlah seluruh tanaman

yang ada pada satu plot di tambah dengan satu tanaman.
Aplikasi POC Cangkang Telur

Pengaplikasian POC cangkang telur terhadap tanaman kedelai dilakukan pada
tanaman berusia 2, 3, 4, 5, dan 6 MST. POC cangkang telur yang siap diaplikasikan ke
tanaman adalah POC cangkang telur yang sudah jadi setelah melalui proses permentasi
selama 7 hari dengan perlakuan CO (tanpa perlakuan), C1 (400 ml/liter air), dan C2
(800 ml/liter air).

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan air tanah / air sumur yang ada di
lahan penelitian dan disiramkan dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan
2 kali sehari yaitu pagi dan sore, penyiraman kedelai tidak dilakukan apabila turun
hujan.

Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dilakukan dengan cara menyabut gulma yang tumbuh di
bedengan di sekitar tanaman kedelai dan membabat gulma yang tumbuh diantara baris
plot. Hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya persaingan gulma dan tanaman
terung didalam menyerap unsur hara di dalam tanah.

Pengendalian hama dan penyakit
Hama dan penyakit merupakan gangguan dari luar yang dapat menghambat

pertumbuhan tanaman. Hama dan penyakit tanaman kedelai muncul jika kondisi tanah
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tidak bersih dan banyak ditumbuhi gulma atau keadaan tanah dan udara terlalu lembab
atau kering. Hama dan penyakit tanaman pada peneitian ini dikendalikan dengan
penyemprotan insektisida dan fungisida sesuai dengan hama yang menyerang.
Penyemprotan dilakukan saat ada gejala serangan hama. Penyemprotan dilakukan
dengan menggunakan handsprayer. Jenis pestisida nabati yang digunakan yaitu NASA.
Penyisipan

Penyisipan tanaman kedelai dilakukan apabila tanaman kedelai mati atau
pertumbuhannya tidak normal. Tanaman sisispan di peroleh dari polybag yang telah
disiapkan pada saat persemaian, sehingga umur tanaman yang disisipkan akan sama
dengan umur tanaman yang telah di pindah tanam ke lapangan sebelumnya.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman telah berumur 90 HST, dengan
Kriteria tanaman mengering, daun berwarna kuning dan mudah rontok, batang mulai
mengeras, dan berubah menjadi kecoklatan. Pemanenan dilakukan dengan cara
memotong pangkal tanaman menggunakan sabit atau parang yang tajam. Hasil panen
kedelai yang berupa berangkasan daun dan batang dikeringkan dengan cahaya matahari
selama 2 hari. Polong dipisahkan dari batang dan cabang untuk mendapatkan hasil
polong.

Parameter Pengamatan

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung banyak daun yang muncul pada
tanaman kedelai yang di tanam. Jumlah daun di hitung ketika tanaman berumur 2,3,4,5,

dan 6 MST.
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Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman diukur dari patok sampel hingga titik tumbuh
tanaman dengan menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap
minggu sejak tanaman berumur 2 MST hingga 6 MST, pengukuran tanaman dihitung
pada masa vegetatif tanaman kedelai.

Umur Berbunga (hari)
Dihitung pada saat bunga muncul, jumlah tanaman berbunga dicatat setiap hari
dimulai sejak bunga pertama muncul.
Produksi Per Sampel (gram)
Pengamatan terhada berat bersih persampel dilakukan dangan cara menimbang hasil
produksi kedelai pada tanaman sampel dengan menggunakan timbangan.
Produksi Per Plot (gram)
Pegamatan terhadap berat produksi per plot dilakukan dengan cara menimbang

sluruh hasil produksi kedelai dengan menjumlahkan pada saat selesai pemanen.






HASIL PENELITIAN
Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun (helai) kedelai (Glycine max L) akibat pemberian POC
cangkang telur dan jenis media tanam pada umur 2, 3, 4, 5, dan 6 MST dapat dilihat pada Lampiran
3,5, 7, 9 dan 11 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 4, 6, 8, 10 dan 12.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa pemberian POC
cangkang telur tidak memberikan pengaruh pada jumlah daun (helai) pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6
MST. Pada perlakuan jenis media tanam menunjukkan tidak memberikan pengaruh pada jumlah
daun (helai) pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Interaksi antara pemberian POC cangkang telur dan
jenis media tanam tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah daun (helai) pada umur 2, 3, 4, 5
dan 6 MST.

Rata-rata jumlah daun (helai) per sampel kedelai akibat pengauh pemberian POC cangkang
telur dan jenis media tanam dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rataan Jumlah Daun (helai) dengan perlakukan Pemberian POC Cangkang Telur dan

Jenis Media Tanam Umur 2, 3, 4, 5, dan 6 MST.

Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Per Sampel

2MST 3MST 4MST 5MST 6 MST
POC Cangkang Telur (C)

Perlakuan

Co 30 aA 6.1 aA 9.0 aA 20.7 aA 215 aA
C1 32 aA 69 aA 94 aA 256 aA 275 aA
C2 32 aA 6.9 aA 84 aA 224 aA 249 aA
Jenis Media Tanam (M)

MO 33 aA 6.6 aA 95 aA 243 aA 261 aA
M1 31 aA 6.7 aA 83 aA 21.0 aA 241 aA
M2 3.0 aA 6.6 aA 9.0 aA 234 aA 237 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar).

Table 1 diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian POC cangkang telur tidak memberikan
pengaruh pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST, dimana jumlah daun terbanyak dijumpai pada perlakuan

C1 (400 ml/liter air) yaitu 27.5 helai, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan C2 (800 ml/liter
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air) yaitu 24.9 helai, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan CO (tanpa perlakuan) yaitu 21.5
helai.

Tabel 1 diatas juga dapat dijelaskan bahwa pemberiaan jenis media tanam tidak
memberikan pengaruh terhadap jumlah daun (helai) pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST, dimana
jumlah daun terbanyak dijumpai pada perlakuan MO (Kompos Kotoran Sapi) yaitu 26.1 helai, yang
berbeda tidak nyata pada perlakuan M1 (Arang Sekam + Kompos Kotoran Sapi 1:1) yaitu 24.1
helai, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan M2 (Arang Kayu + Kompos Kotoran Sapi 1:1)
yaitu 23.7 helai.

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengataman tinggi tanaman (cm) kedelai (Glycine max L) akibat pemberian POC
cangkang telur dan jenis media tanam pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST dapat dilihat pada lampiran
13, 15, 17, 19 dan 21 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 14, 16, 18, 20 dan
22.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa pemberian POC
cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur 2, 3, 4, 5 dan
6 MST. Pada perlakuan jenis media tanam juga tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi
tanaman (cm) pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Interaksi antara pemberian POC cangkang telur
dan jenis media tanam juga tidak memberikan pengaruh terhadap parameter tinggi tanaman (cm)

pada umur 2, 4,5 dan 6 MST.
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Rataan tinggi tanaman kedelai (Glycine max L) akibat pemberian POC cangkang telur dan
jenis media tanam pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian POC Cangkang Telur dan Jenis Media

Tanam pada Umur 2, 3, 4, 5, dan 6 MST.
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Per Sampel

Perlakuan 2MST 3MST  4MST  5MST 6 MST
POC Cangkang
Telur (C)
co 304 aA 592 aA 758 aA 1013 aA 1065 aA
c1 285 aA 627 aA 741 aA 1043 aA 1042 aA
c2 286 aA 54 aA 741 aA 1019 aA 1061 aA
Jenis Media Tanam
(M)
MO 291 aA 60.7 aA 742 aA 103.8 aA 1085 aA
M1 297 aA 586 aA 744 aA 1025 aA 1056 aA
M2 287 aA 567 aA 754 aA 1013 aA 1027 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar).

Tabel 2 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian POC cangkang telur tidak
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST, dimana tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan CO (Tanpa perlakuan) yaitu 106.5 cm, yang berbeda tidak nyata
pada perlakuan C2 (800 ml/liter air) yaitu 106.1 cm, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan C1
(400 ml/liter air) yaitu 104.2 cm.

Tabel 2 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian jenis media tanam tidak
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman (cm) umur 2, 3, 4,5 dan 6 MST, dimana tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan M0 (Kompos Kotoran Sapi) yaitu 108.5 cm, yang berbeda tidak
nyata pada perlakuan M1 (Arang Sekam + Kompos Kotoran Sapi 1:1) yaitu 105.6 cm, yang
berbeda tidak nyata pada perlakuan M2 (Arang Kayu + Kompos Kotoran Sapi 1:1) yaitu 102.7

cm.
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Umur Berbunga (hari)

Data perhitungan umur berbunga tanaman kedelai (Glycine max L) akibat pemberian POC
cangkang telur dan jenis media tanam dapat dilihat pada Lampiran 23 sedangkan analisa sidik
ragam dapat dilihat pada Lampiran 24.

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa pemberian POC
cangkang telur dan jenis media tanam tidak memberikan pengaruh pada parameter umur berbunga
(hari). Interaksi antara pemberian POC cangkang telur dan jenis media tanam tidak memberikan
pengaruh terhadap umur berbunga.

Rataan umur berbunga kedelai (Glycine max L) akibat pemberian POC cangkang telur dan
jenis media tanam dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Umur Berbunga (hari) Akibat Pemberian POC Cangkang Telur dan Jenis Media

Tanam.

Perlakuan Rata-rata Umur Berbunga (hari)
POC Cangkang Telur
(©€)
Co 494 aA
Gl 486 aA
€2 494 aA
Jenis Media Tanam (M)
MO 49.6 aA
M1 489 aA
M2 488 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar).

Tabel 3 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian POC cangkang telur tidak
memberikan pengaruh terhadap umur berbunga (hari), dimana umur berbunga tercepat pada
perlakuan CO (Tanpa perlakuan) yaitu 49.4 hari, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan C2 (800
ml/liter air) yaitu 49.2 hari, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan C1 (400 ml/liter air) yaitu

48.6 hari.Table 3 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian jenis media tanam tidak
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memberikan pengaruh terhadap parameter umur berbunga (hari), dimana umur berbunga tercepat
terdapat pada perlakuan MO (kompos kotoran sapi) yaitu 49.6 hari, yang berbeda tidak nyata pada
perlakuan M1 (Arang Sekam + Kompos Kotoran Sapi) yaitu 48.9 hari, yang berbeda tidak nyata
pada perlakuan M2 (Arang Kayu + Kompos Kotoran Sapi) yaitu 48.8 hari.

Produksi Per Sampel (gram)

Data perhitungan produksi per sampel (gram) kedelai (Glycine max L) akibat pemberian
POC cangkang telur dan jenis media tanam dapat dilihat pada Lampiran 25 sedangkan analisa sidik
ragam dapat dilihat pada Lampiran 26.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa pemberian POC
cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap produksi per sampel (gram). Pada Perlakuan
pemberian jenis media tanam juga tidak memberikan pengaruh terhadap produksi per sampel
(gram). Interaksi antara pemberian POC cangkang telur dan jenis media tanam tidak memberikan

pengaruh terhadap parameter produksi per sampel (gram).

Tabel 4. Rataan Produksi Per Sampel (gram) Akibat Pemberian POC Cangkang Telur dan Jenis

Media Tanam.
Perlakuan Rata-rata Produksi Per Sampel (gram)

POC Cangkang Telur (C)
Co 19.59 aA
Cl 17.11 aA
C2 21.00 aA
Jenis Media Tanam (M)
MO 2251 aA
M1 17.40 aA
M2 17.77 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan.
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Tabel 4 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian POC cangkang telur tidak
memberikan pengaruh terhadap produksi per sampel (gram), dimana produksi per sampel (gram)
tertinggi terdapat pada perlakuan C2 (800 ml/liter air) yaitu 21.00 gram, yang berbeda tidak nyata
pada perlakuan CO (Tanpa perlakuan) yaitu 19.59 gram, yang berbeda tidak nyata perlakuan C1
(400 ml/liter air) yaitu 17.11 gram.

Tabel 4 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian jenis media tanam tidak
memberikan pengaruh terhadap produksi per sampel (gram), dimana produksi per sampel (gram)
tertinggi pada perlakuan MO (Kompos Kotoran Sapi) yaitu 22.51 gram, yang berbeda tidak nyata
pada perlakuan M2 (Arang Kayu + Kompos Kotoran Sapi 1:1) yaitu 17.77 gram, yang berbeda
tidak nyata pada perlakuan M1 (Arang Sekam + Kompos Kotoran Sapi 1:1) yaitu 17.40 gram.

Produksi Per Plot (gram)

Data perhitungan produksi per plot (gram) kedelai (Glycine max L) akibat pemberian POC
cangkang telur dan jenis media tanam dapat dilihat pada Lampiran 27 sedangkan analisa sidik
ragam dapat dilihat pada Lampiran 28.

Hasil penelitian setelah di analisis secara staistik menunjukkan bahwa pemberian POC
cangkang telur dan jenis media tanam tidak memberikan pengaruh terhadap produksi per plot.
Interaksi antara pemberian POC cangkang telur dan jenis media tanam tidak memberikan pengaruh

terhadap parameter produksi per plot (gram).
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Rataan produksi per plot (gram) kedelai (Glycine max L) akibat pemberian POC cangkang
telur dan jenis media tanam dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Produksi Per plot (gram) Akibat Pemberian POC Cangkang Telur dan Jenis Media

Tanam.

Perlakuan Rata-rata Produksi Per Plot (gram)
POC Cangkang Telur
(©)
Co 110.3 aA
C1l 904 aA
C2 115.1 aA
Jenis Media Tanam (M)
MO 118.2 aA
M1 90.7 aA
M2 107.0 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar).

Tabel 5 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian POC cangkang telur tidak
memberikan pengaruh terhadap produksi per plot, dimana produksi per plot (gram) tertinggi
diperoleh pada perlakuan C2 (800 ml/liter air) yaitu 115.1 gram, yang berbeda tidak nyata pada
perlakuan CO (Tanpa perlakuan) yaitu 110.3 gram, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan C1
(400 ml/liter air) yaitu 90.4 gram.

Tabel 5 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian jenis media tanam tidak
memberikan pengaruh terhadap produksi per plot (gram), dimana berat produksi per plot (gram)

terberat pada perlakuan MO (Kompos Kotoran Sapi)



28

yaitu 118.2 gram, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan M2 (Arang Kayu + Kompos Kotoran
Sapi 1:1) yaitu 107.0 gram, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan M1 (Arang Seka + Kompos

Kotoran Sapi 1:1) yaitu 90.7 gram.



PEMBAHASAN

Respon Pemberian POC Cangkang Telur Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Kedelai (Glycine max L)

Hasil analisa data secara statistik menunjukan bahwa respon pemberian
POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max L.)
tidak memberikan pengaruh terhadap parameter jumlah daun (helai) pada umur 2,
3, 4, 5 dan 6 MST. Pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh
terhadap parameter tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), produksi per
sampel (gram), dan produksi per plot (hari) umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Pemberian
POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan kedelai
pada semua parameter. Hal tersebut disebabkan karena POC cangkang telur yang
diaplikasikan pada tanaman kedelai merupakan cairan atau larutan mikroorganisme
yang berfungsi untuk membantu proses penguraian bahan organik dan pelepasan
unsur hara sehingga pemberian POC cangkang telur pada tanaman kedelai belum
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Dewanto et, al, 2013), bahan organik memegang peranan penting dalam
menunjang pertumbuhan tananam, antara lain memperbaiki sifat fisik tanah,
meningkatkan kapasitas tukar tanah sehingga penyarapan hara lebih optimal, serta
mendorong aktivitas biologi tanah menjadi lebihh baik. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan kurniawan (2010), jika ketersediaan unsur hara kurang dari jumlah yang
dibutuhkan oleh tanaman, maka tanaman akan terganggu metabolismenya yang
dapat terlihat dari gejala penyimpangan pertumbuhan seperti pertumbuhan akar dan

daun.
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Pengaruh Pemberian Jenis Media Tanam terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Kedelai (Glycine max L).

Hasil penelitian setelah dilakukannya analisa statistik menunjukkan bahwa
perlakuan beberapa media tanam tidak memberikan pengaruh terhadap parameter
pengamatan yaitu jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari),
produksi per plot (gram) dan produksi per sampel (gram), hal tersebut menunjukkan
bahwa beberapa komposisi media tanam tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman kedelai diduga karena campuran media yang digunakan cukup baik untuk
pertumbuhan tanaman secara umum.

Jenis media tanam yang baik adalah kompos kotoran sapi. Astuti, et, al,
(2018) yang menyatakan bahwa kompos merupakan media tanam yang berasal dari
materi humus yang dapat mengikat kelembaban apabila dicampur dengan tanah,
kompos akan menambah bahan organik sehingga dapat meningkatkan sifat fisik
tanah, meningkatkan penyerapan air, meningkatkan aerasi tanah, menurunkan erosi
serta menyediakan hara bagi tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa statistik, perlakuan jenis
media tanam terbaik pada setiap parameter pengamatan terdapat pada perlakuan MO
(Kompos Kotoran Sapi). Selanjutnya perlakuan M1 (Arang Sekam + Kompos
Kotoran Sapi), untuk hasil terendah terdapat pada perlakuan M2 (Arang Kayu +
Kompos Kotoran Sapi 1:1). Perlakuan MO merupakan perlakuan tertinggi karena
disebabkan oleh dosis kompos kotoran sapi lebih banyak dibandingkan dosis jenis
media tanam lainnya.

Sutanto (2008), menyatakan bahwa tanah yang sangat miskin unsur hara
sangat baik di pupuk dengan pupuk organik, dengan memberikan pupuk organik

(pupuk kandang/kompos) daya menahan air dan kation-kation meningkat. Lebih
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lanjut Pujisiswanto dan Pangaribuan (2008), menyatakan bahwa meningkatkan
dosis pupuk organik dapat meningkatkan konsentrasi hara dalam tanah, terutama
N, P, K serta unsur hara mikro lainnya.

Pengaruh Interaksi antara Pemberian POC Cangkang Telur dan Jenis
Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai
(Glycine max L)

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon
interaksi antara pemberian POC cangkang telur dan jenis media terhadap
pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max L) tidak memberika pengaruh
terhadap jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), produksi
per sampel (gram), produksi per plot (gram). Hal ini disebabkan karena dari
masing-masing perlakuan antara POC cangkang telur dan jenis media tanam telah
memberikan pengaruh terbaiknya pada tanaman tetapi tidak saling mempengaruhi
perlakuan satu dengan yang lainnya terhadap semua parameter pengamatan.

Beberapa faktor yang menyebabkan pengaruh interaksi kedua perlakuan
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata yaitu : kandungan unsur dari setiap
komponen perlakuan sudah tersedia sehingga unsur hara yang terkandung
berlimpah, daya serap tanaman yang tidak dapat menyerap terlalu banyak unsur
hara yang tersedia sehingga mengakibatkan tanaman keracunan unsur hara. Hal itu
sesuai dengan literatur Tambunan et.al., (2014) yang menyatakan bahwa bila salah
satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut
tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh
dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Lebih lanjut Juarsah (2014) menjelaskan

pupuk organic cair mengandung mikroba sehingga memperbaiki sifat fisik tanah
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(porositas dan kesuburan). Menurut Timbul (2006) media tanam berperan penting
dalam memperbaiki sifat fisik, sifat kimia, dan melindungi tanaman. Secara umum
tidak ada perbedaan sifat antara POC dan media tanam dalam mempengaruhi

pertumbuhan tanaman.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil Penelitian dan Analisa statistik yang telah dilakukan maka dapat
diambil beberapa kesimpulan yaitu :

Pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap
jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), produksi per
sampel (gram), dan produksi per plot (gram), dimana perlakuan terbaik terdapat
pada perlakuan C2 (800 ml/liter air).

Pemberian jenis media tanam tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah
daun (daun), tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), produksi per sampel
(gram), produksi per plot (gram), dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan
MO (Kompos kotoran Sapi).

Interaksi antara pemberian POC cangkang telur dan jenis media tanam tidak
memberikan pengaruh terhadap jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), umur
berbunga (hari), produksi per sampel (gram), dan produksi per plot (gram).

Saran

Perlu diperhatikan diareal lahan apakah sudah terhindar dari naungan-

naungan di sekitar tanaman, agar tanaman medapat sinar matahari yang cukup agar

tidak mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.
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